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ABSTRACT

The paitan plant contains allelopathic compounds for other plants so that the utilization of paitan plant
as a source of liquid organic fertilizer (LOF) has not been widely applied. This research aimed to study
the interaction between LOF dosage and appropriate application method of LOF to increase the
growth of kailan plants. The research was conducted at experimental garden of UIN Bandung from
June-August 2016. The experimental design was a completely randomized design with two factors
and replicated four times. The first factor was application methods (A), i.e. a;=direct application to the
soil, and a,= spraying. The second factor was LOF dosage (T), i.e. to: 0 ml plant™, t;: 20 ml plant™, t,:
40 ml plant'l, t3: 60 ml plant'l, t4: 80 ml plant'l. The growth parameters observed i.e. plant height (14,
21, 28, 35 and 42 Day after Transplanting (DAT)), leaf area 42 DAT, plant dry weight 42 DAT, and
plant fresh weight 42 DAT. The data were then analyzed with analysis of variance at a significant level
of 5%. If the analysis of variance was significant, the Duncan multiple range test was used at a=5%.
The research results showed there was no interaction between method of application with a various
dosage of paitan LOF to all of the growth parameters. The application paitan LOF showed similar
growth in terms of plant height, leaf area, plant dry, and plant fresh weight. The application method of
paitan LOF direct to the soil or spraying to leaves can not increase kailan plant growth.
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PENDAHULUAN Keberhasilan pemberian pupuk organik perlu
memperhatikan cara aplikasi, dosis,
Pertumbuhan jumlah penduduk konsentrasi dan waktu aplikasi. Salah satu sifat

merupakan peluang pasar bagi para petani
untuk meningkatkan produksinya (Simarmata et
al., 2016). Intensifikasi pertanian dengan
mengerahkan berbagai input sarana produksi
pertanian merupakan solusi untuk
meningkatkan produksi pertanian termasuk
tanaman kailan (Takoutsing et al., 2016).
Menurut Mujiono et al. (2017) upaya
peningkatan produksi yang dilakukan petani
umumnya dengan pemberian pupuk dan
pestisida anorganik. Pemberian pupuk dan
berbagai pestisida anorganik secara terus
menerus dapat menyebabkan kerusakan tanah
dan menurunnya kesuburan tanah (Frasetya et
al., 2016). Gejala kerusakan tanah apabila tidak
segera diatasi berdampak pada penurunan
produksi dan efisiensi penggunaan pupuk.
Pemberian pupuk organik dapat
memperbaiki tanah terdegradasi sekaligus
berfungsi menyediakan unsur hara bagi
tanaman. Respons tanah terhadap pemberian
bahan organik berbeda pada setiap lokasi
tergantung dari faktor-faktor pembentuknya.

kimia tanah yang dipengaruhi oleh bahan
organik adalah Kapasitas Tukar Kation (KTK)
tanah.

Hasil penelitan Hartati et al. (2013)
pemberian ragam jenis bahan organik
berpengaruh nyata terhadap peningkatan KTK
tanah namun kemasaman tanah (pH) tidak
dipengaruhi oleh ragam jenis bahan organik.
Nilai KTK tanah telah digunakan secara luas
sebagai indikator kesuburan tanah (Aprile &
Lorandi, 2012). Tanah-tanah yang memiliki KTK
tinggi mampu menyimpan unsur hara sehingga
kehilangan unsur hara karena proses
pencucian rendah sebaliknya tanah-tanah yang
memiliki KTK rendah kemampuan tanah
menyimpan hara rendah sehingga kehilangan
unsur hara karena proses pencucian tinggi.
Rendahnya KTK tanah dan kemasaman tanah
merupakan tantangan produksi tanaman di
tanah-tanah tropis (Raboin et al., 2016).

Hasil penelitian  Hartati et al. (2013)
membuktikan kompos yang berasal Tithonia
diversifolia (paitan) memiliki pH 7,98; pHo 4,73
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bahan organik dengan pHo akan menyumbang
muatan negatif lebih tinggi sehingga afinitas
tanah untuk menjerap kation lebih besar; Asam
Humat 14,11%; Asam Fulvat 4,68%. Tanaman
paitan berpotensi digunakan sebagai pupuk
organik karena mengandung N, P dan K (3,5%
N; 0,37% P; 4,1% K) (Aguyoh et al., 2009).
Hasil penelitian Jeptoo et al. (2013) pemberian
kompos paitan pada tanaman wortel dengan
dosis 4,5 t ha’ pada musim tanam kedua
memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan
dengan pemupukan paitan pada musim tanam
pertama. Pupuk organik umumnya diberikan
dalam bentuk padat dan cair. Pupuk organik
padat diaplikasikan langsung ke tanah atau
sebagai media tanam sedangkan pupuk
organik cair (POC) diaplikasikan dengan cara
disemprotkan ke daun atau dikocor langsung ke
tanah. Metode aplikasi POC dengan cara
dikocor maupun melalui daun masing-masing
metode sudah diteliti oleh para peneliti
sebelumnya, namun penelitian yang
membandingkan kedua metode ini secara
langsung masih terbatas.

Beberapa hasil penelitian terkait
keunggulan masing-masing metode aplikasi
POC, vyaitu: penelitian Kusumaningtyas et al.
(2015) aplikasi POC melalui tanah dengan cara
dikocor memberikan pertumbuhan lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian POC.
Pemberian pupuk organik cair melalui tanah
memberi manfaat tambahan selain memberikan
nutrisi bagi tanaman juga sebagai sumber c-
organik mikroorganisme (Larasati et al., 2014).
Penelitian Sinaga et al. (2014) menunjukkan
hasil bahwa pemberian POC Paitan yang
diaplikasikan dengan cara dikocor yang
diaplikasikan satu minggu sekali (dosis 4; 8; 12
ml tanaman"l) dan dua minggu sekali (dosis 7;
14; 21 ml tanaman'l) seluruh  perlakuan
memberikan hasil yang sama terhadap
parameter pertumbuhan (jumlah klorofil, laju
asimilasi bersih, laju pertumbuhan relatif, berat
segar tanaman).

Hasil penelitian Pangaribuan et al. (2017)
aplikasi POC melalui daun memberikan
pertumbuhan  dan  hasil lebih  tinggi
dibandingkan tanpa aplikasi POC. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji interaksi antara
metode aplikasi pupuk cair dengan konsentrasi
POC paitan selain itu penelitian ini berguna
sebagai acuan pemberian konsentrasi POC
paitan terbaik dan metode aplikasinya pada
tanaman Kailan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Gunung Djati pada bulan Juni sampai
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Agustus 2016. Ketinggian tempat penelitian 768
m diatas permukaan laut (dpl).

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode  penelitian  eksperimen  dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Faktor | adalah cara aplikasi (A) terdiri
dari dua taraf a;= disemprot melalui daun a,=
disiram langsung ke media. Faktor Il adalah
dosis (T) terdiri dari lima taraf yaitu t,= O
ml/tanaman, t;= 20 ml/tanaman, t,=40
ml/tanaman, t3=60 ml/tanaman t,=80
ml/tanaman. Setiap unit percobaan diulang
empat kali. Parameter yang diukur sebagai
indikator manfaat POC paitan terhadap
pertumbuhan tanaman kailan vyaitu tinggi
tanaman (14, 21, 28, 35 dan 42 hari setelah
tanam (HST)), luas daun 42 HST, berat kering
tanaman, dan berat segar tanaman 42 HST.
Sebagai data penunjang penelitian dilakukan
pengamatan suhu harian, kelembaban harian,
analisis laboratorium POC paitan dan analisis
media tanam.

Data hasil pengamatan utama kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis
varians (Uji F) taraf nyata 5%, apabila terdapat
pengaruh interaksi maupun pengaruh mandiri
pada masing-masing faktor tahap selanjutnya
adalah uji beda rata-rata dengan menggunakan
uji beda jarak Duncan pada taraf 5% (Hanafiah,
2011).

Pelaksanaan penelitian meliputi
pembuatan pupuk paitan, persiapan media
tanam, persemaian, penanaman, aplikasi POC
paitan sesuai perlakuan, pemeliharaan dan
panen. Proses pembuatan POC dilakukan
dengan cara memasukan 300 g daun paitan
dan aquadest sampai mencapai 1000 ml ke
dalam blender. Starter mikroba EM sebanyak
20 ml dan 250 mg gula pasir ditambahkan ke
dalam larutan paitan yang telah diblender.
Selanjutnya, larutan paitan didiamkan selama
sembilan hari agar terjadi proses fermentasi.

Media tanam yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan campuran media
tanah dan pupuk kandang ayam dengan
perbandingan 2:1 (w/w) yang dimasukan ke
dalam polibag berukuran 35x35 cm sebanyak
lima kilogram. Pupuk dasar NPK diberikan 1/3
dari dosis rekomendasi 1,2 g tanaman™ yaitu
0,4 g. Penyemaian dilakukan dengan cara
merendam benih tanaman kailan dengan air
hangat (di bawah 50°C) selama 15 menit
kemudian ditiriskan dan disemai pada media
campuran tanah pupuk kandang ayam (2:1
w/w). Tempat semai kemudian dimasukan ke
dalam ruang kedap cahaya selama dua hari
dengan tetap menjaga kelembaban media.
Pada hari kedua tempat semai dikeluarkan agar
terkena sinar matahari. Tanaman yang telah
memiliki tiga daun kemudian dipindah tanam ke
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polibag setiap bolibag terdapat satu tanaman
kailan.

Aplikasi POC Paitan sesuai perlakuan
pada 14 hari setelah semai (HSS) dengan cara
disemprot melalui daun dan disiram langsung
ke media. Konsentrasi POC yang digunakan
adalah 20 ml L' sedangkan dosis yang
diberikan sesuai dengan perlakuan yaitu to: 0
ml tanaman™, ti: 20 mltanaman™, t,: 40
ml/tanaman, t3: 60 ml/tanaman, t,; 80
ml/tanaman™ dengan volume aplikasi tp : 0 ml,
t;: 66,67 ml, t, : 133,34 ml, t3 : 200 ml, t,-:
266,67 ml. Pemberian POC dilaksanakan pada
sore hari + 16.30 WIB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tanah

Hasil analisis kimia tanah di Laboratorium
Penguji Balai Penelitian Tanaman Sayuran
(Balitsa) karakteristik tanah yang digunakan
sebagai media tanam, yaitu: pH H,Og (agak
masam), pH KCI 5, N-total 0,21% (sedang), C-
organik 3,41% (tinggi), P-tersedia 23,5 ppm
(sedang), P-total 38,87% (sedang), K-tersedia
142,1 ppm dan K-total 22,63 mg 100 g'l (sangat
tinggi). Berdasarkan kriteria sifat kimia tanah
menurut Lembaga Penelitian Tanah (1983)
beberapa sifat kimia tanah sebagai media
tanam termasuk kriteria sedang sampai tinggi.
Kriteria kesuburan tanah sebagai media tanam
yang digunakan pada penelitian ini menurut
Djaenudin et al. (2011) sudah memenuhi
kriteria sesuai (S1).

Hasil Analisis Kimia Pupuk Organik Cair
(POC) Paitan

Hasil analisis POC Paitan di Laboratorium
Penguji Balai Penelitian Tanaman Sayuran
yaitu: pH 3,46, C-organik 0,765%, N-total
0,081%, P,0Os 0,01% dan K,O 0,108%.
Berdasarkan pada persyaratan teknis minimal
POC dari Kementerian Pertanian RI (2011)
pupuk POC paitan belum memenuhi kriteria
minimal. Syarat teknis POC minimal memiliki
pH 4-9, C-organik minimal 6%, N-total 3-6%,
P,0Os5 3-6% dan K,0O 3-6%.

Suhu dan Kelembaban Selama Penelitian

Rata-rata suhu harian 25,2°C dan
kelembaban harian 76%. Menurut Djaenudin et
al. (2011) suhu selama penelitian termasuk
cukup sesuai (S2).

Gambar 1 menunjukkan bahwa fluktuasi
suhu harian rata-rata selama penelitian relatif
konstan. Kondisi suhu harian rata-rata tersebut
mengkonfirmasi pendapat Sabaruddin (2014)
yang menyatakan bahwa suhu harian di
wilayah tropis relatif konstan.

100
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1 2 3 4 5 6
MST MST MST MST MST MST

Umur Tanaman

= Kelembaban (%) === Suhu Udara (oC)

Gambar 1. Suhu harian rata-rata dan
kelembaban harian rata-rata di
lokasi penelitian

Tinggi Tanaman

Hasil analisis varians pengamatan tinggi
tanaman Kailan menunjukkan bahwa
pemberian POC paitan dengan aplikasi disiram
dan disemprot pada berbagai taraf dosis POC
tidak ada interaksi maupun pengaruh mandiri
dari masing-masing faktor.

Pada penelitian ini aplikasi dosis POC
paitan dibandingkan dengan tanpa pemberian
POC paitan memberikan respons pertumbuhan
tinggi tanaman yang sama (Gambar 2). Hasil
penelitian  ini  mengkonfirmasi  penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu: DUMICIC et al.
(2013) bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh
ketersediaan hara dan kondisi lingkungan.
Penelitian lainnya dari Birnadi & Hendrian
(2017) menyatakan bahwa tinggi tanaman
kailan dalam kondisi tercukupi kebutuhan
nutrisinya mencapai 36,26 cm pada 35 HST.
Tinggi tanaman yang dicapai dengan
pemberian POC paitan 40 ml tanaman™ (24,68
cm) pada 42 HST lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Sari et al. (2017) bahwa
tinggi tanaman kailan dengan pemberian POC
kotoran ayam 25 ml tanaman™ memberikan
respons tinggi tanaman 23,50 cm.

Menurut Lestari (2016) potensi kandungan
unsur N pada Paitan (3,06 %) lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan N pada
kotoran ayam (1,14 %) namun hasil analisis
POC paitan pada penelitian ini kandungan N
0,081% sangat rendah dari potensinya
sehingga kebutuhan unsur hara N selama
pertumbuhan tidak terganggu.

Setiap metode aplikasi POC paitan
memiliki keunggulan masing-masing. Metode
aplikasi dengan cara disemprot melalui daun
memberikan keuntungan unsur-unsur makro
dan mikro yang yang dibutuhkan dapat segera
dimanfaatkan tanaman.

27



Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Paitan terhadap Pertumbuhan Kailan (Taofik, et al.)

30

25
20 17.63

24,68
20,6

15 - .
10 -

Tinggi Tanaman (cm)
o
(o}
w

14 21 28 35 42
HST HST HST HST HST

Umur Tanaman

W Tanpa POC m20 w40 m60 m80

Gambar 2. Grafik Tinggi Tanaman Kailan pada
Berbagai Dosis POC Paitan

Aplikasi POC Paitan melalui disiram
secara tidak langsung juga berperan pada
perbaikan sifat kimia tanah, salah satunya
dapat meningkatkan kandungan unsur makro,
mikro, dan meningkatkan C-organik tanah serta
memperbaiki pHo tanah (Hartati et al., 2014).
Metode aplikasi POC paitan dengan cara
disemprot dan disiram tidak berpengaruh
terhadap parameter tinggi tanaman.
Rendahnya konsentrasi N, P dan K pada POC
Paitan diduga sebagai salah satu faktor tidak
berpengaruhnya kedua metode aplikasi
tersebut.
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Gambar 3. Grafik Tinggi Tanaman Kailan pada
Berbagai Metode Aplikasi POC
Paitan

Luas Daun

Hasil analisis varians luas daun (Tabel
1) menunjukkan bahwa pertumbuhan luas daun
tanaman kailan pada aplikasi berbagai dosis
POC paitan dengan metode aplikasinya tidak
berinteraksi maupun berpengaruh secara
mandiri. Menurut Lestari (2016) tanaman paitan
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memiliki  sifat  alelopati, yaitu dapat
menghambat pertumbuhan tanaman.

Proses dekomposisi mempengaruhi
tinggi rendahnya pengaruh alelopati terhadap
tanaman. Pada penelitian ini penambahan
dosis POC paitan berbeda tidak nyata dengan
tanpa aplikasi POC Paitan (Tabel 2).
Kandungan unsur hara N, P dan K pada POC
paitan yang dibuat pada penelitian ini sangat
rendah dibandingkan dengan potensinya.

Hasil tersebut (Tabel 2) menegaskan
bahwa aplikasi POC paitan dosis 20-80 ml per
tanaman baik dengan cara disemprot maupun
disiram belum mencukupi kebutuhan unsur
hara tanaman kailan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sinaga et al. (2014) aplikasi
POC paitan 8 ml per tanaman dengan 5 kali (40
ml per tanaman) belum mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman kailan.

Tabel 1 Hasil Analisis varians Parameter Luas
Daun, Berat kering dan Berat Segar
tanaman kailan

Proba- P <

Faktor biltas ()) 0,05
Luas Daun
Metode Aplikasi (A) 0,21 tn
Dosis Paitan (T) 0,35 tn
Interaksi (AXT) 0,12 tn
Berat Kering
Metode Aplikasi (A) 0,42 tn
Dosis Paitan (T) 0,38 tn
Interaksi (AXT) 0,10 tn
Berat Segar
Metode Aplikasi (A) 0,48 tn
Dosis Paitan (T) 0,30 tn
Interaksi (AXT) 0,81 tn

Keterangan: tn = tidak nyata

Tabel 2. Hasil Pengamatan Luas Daun (cm?)

Rata-Rata Luas Daun

Perlakuan

42 HST
Cara Aplikasi
Disemprot 76,96 %
Disiram 66,142
Dosis
0 ml tanaman™ 66,142
20 ml tanaman™ 74,64 °
40 ml tanaman™ 61,902
60 ml tanaman™ 88,04 2
80 ml tanaman™ 67,042

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada
taraf 5%.

Berat Kering Tanaman (g)

Aplikasi berbagai dosis POC paitan
dengan metode aplikasi berbeda tidak
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menunjukkan interaksi maupun pengaruh
mandiri dari masing-masing faktor (Tabel 3).
Pengukuran berat kering tanaman atau
biomassa tanaman menurut Sitompul (2016)
pengukuran berat kering merupakan parameter
yang menggambarkan keseluruhan proses
pertumbuhan tanaman. Tanaman yang
kekurangan wunsur hara, air, dan cahaya
matahari memiliki berat kering lebih rendah
dibandingkan tanamana yang terpenuhi
kebutuhan unsur hara, air dan sinar matahari
(Hossain et al., 2015).

Tabel 3. Hasil Pengamatan Berat Kering (g)

penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Satria et al. (2015) pada
perlakuan urea dan kompos jerami jagung

(14,77 g tanaman'l).

Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Tanaman Kailan

Rata-Rata Berat

(9)
Rata-Rata Berat Segar
Perlakuan
3 42 HST
Cara Aplikasi
Disemprot 41,88 °
Disiram 39,48 °
Dosis
0 ml tanaman™ 40,532
20 ml tanaman™ 41,06 °
40 ml tanaman™ 44,93
60 ml tanaman™ 43,06 °
80 ml tanaman™ 33,80°

Perlakuan Kering (9)

42 HST

Cara Aplikasi

Disemprot 18,31°

Disiram 16,79 2

Dosis

0 ml tanaman™ 17,582

20 ml tanaman™ 18,58 2

40 ml tanaman™ 18,112

60 ml tanaman™ 19,542

80 ml tanaman™ 13,942

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada
taraf 5%.

Hasil dari penelitian ini (Tabel 3)
menunjukkan pemberian POC dengan berbagai
dosis aplikasi dan metode aplikasi tidak dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Pemanfaatan tanaman paitan sebagai sumber
pupuk hijau atau pupuk organik dalam jangka
pendek belum menunjukkan manfaatnya
namun aplikasi POC paitan pada musim tanam
berikutnya dapat meningkatkan hasil tanaman
(Jeptoo et al.,, 2013). Pengaruh pemberian
paitan pada aplikasi periode tanam berikutnya
merupakan indikator pembuatan POC dan
kompos paitan perlu dilakukan lebih lama agar
proses dekomposisi berlangsung maksimal dan
konsentrasi senyawa alelopati dari tanaman
paitan menurun (Lestari, 2016).

Berat Segar Tanaman

Hasil analisis ragam aplikasi POC paitan
dengan berbagai metode aplikasi menunjukkan
tidak ada interaksi maupun pengaruh mandiri
dari masing-masing faktor terhadap berat segar
tanaman (Tabel 4). Parameter berat segar
tanaman pada produksi tanaman kailan selain
sebagai parameter  pertumbuhan  juga
merupakan parameter hasil panen. Rata-rata
berat segar per tanaman dari seluruh perlakuan
adalah 40,68 g (Tabel 4). Hasil berat segar

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada
taraf 5%.

Hasil penelitian Sinaga et al. (2014)
aplikasi POC paitan menghasilkan berat segar
tanaman kailan 11,36 g. Potensi pemanfaatan
POC mengacu pada hasil penelitian-penelitian
sebelumnya dan hasil pada penelitian ini
menunjukkan potensi untuk dimanfaatkan
sebagai pupuk organik.

Hasil penelitian Lestari (2016)
pemanfaatan paitan direkomendasikan untuk
mempertimbangkan lama proses pengomposan
dan waktu aplikasi pertama 3 minggu setelah
tanam (MST) perlu dipertimbangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Aplikasi berbagai dosis POC Paitan
(Tithonia diversifolia) dan ragam metode
aplikasinya tidak menunjukkan interaksi
maupun  pengaruh  mandiri  terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

2. Aplikasi POC 20-80 ml tanaman™ pada
tanaman kailan (Brassica oleracea Var.
Acephala)  dengan metode  aplikasi
disemprot maupun disiram belum mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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